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Abstract 
This study aims to analyze the effect of training and motivation on the performance of employees of PDAM Tirta Dhaha 
Kediri City. The method used in this research is quantitative causality with primary data and questionnaire distribution. The 
sample used in this study is a saturated sample with a total of 93 respondents. This study was tested by multiple linear 
regression analysis, hypothesis testing and the coefficient of determination as a data analysis technique. The findings in this 
study state that the training (X1) variable has a significant effect on the performance of PDAM Tirta Dhaha employees (Y) 
partially. The motivation (X2) variable has a significant effect on the performance of PDAM Tirta Dhaha employees (Y) 
partially. Training and motivation variables have a significant effect on the performance of PDAM Tirta Dhaha employees 
simultaneously. 
Keywords: Training, Motivation, Employee Performance 

 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan dan motivasi terhadap kinerja karyawan PDAM Tirta Dhaha 
Kota Kediri. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif kausalitas dengan data primer dan distribusi 
kuesioner. Sampel yang digunakan pada penelitian ini merupakan sampel jenuh dengan total 93 responden. Penelitian ini 
diuji dengan analisis regresi linier berganda, uji hipotesis dan koefisien determinasi sebagai teknik analisis data. Temuan 
pada penelitian ini menyatakan bahwa variabel pelatihan (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PDAM 
Tirta Dhaha (Y) secara parsial. Variabel motivasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PDAM Tirta Dhaha 
(Y) secara parsial. Variabel pelatihan dan motivasi berpengaruh ignifikan terhadap kinerja karyawan PDAM Tirta Dhaha 
secara simultan. 
Kata Kunci: Pelatihan, Motivasi, Kinerja Karyawan 
 
 

PENDAHULUAN  
Dalam sebuah perusahaan tentu didalamnya terdapat sumber daya manusia untuk menopang jalannya 

perusahaan. Sumber daya yang dimiliki oleh perushaan adalah seorang karyawan yang tentunya harus memiliki 
kemampuan serta kompeten dalam bidangnya agar dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik dan maskimal. 
Manajemen sumber daya manusia adalah penggunaan, pengembangan, evaluasi, kompensasi, dan pengolahan 
dari adalah pendayagunaan, penilaian, pemberian balas jasa, dan pengelolaan individu anggota organisasi atau 
kelompok karyawan. Supaya perusahaan dapat meraih prestasi sesuai dengan yang diinginkan maka pemimpin 
dituntut untuk memiliki kebijakan-kebijakan atau program yang ditujukan kepada karyawannya agar setiap 
karyawan mendapatkan tingkat kepuasan kerja dan menumbuhkan semangat kerja pada karyawan tersebut. 
Hal-hal yang bisa dicapai untuk mendapatkan kinerja pegawai yang berkualitas dan hasil yang memuaskan 
maka kita perlu melakukan sebuah tindakan yang konkrit, konsisten dan berkesinambungan. Supaya kita dapat 
mencapai hal-hal tersebut, maka kita harus mengadakan upaya-upaya yang bisa meningkatkan kinerja para 
karyawan. Pada dasarnya terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, faktor-faktor tersebut 
termasuk pelatihan dan motivasi [1].   

Sumber daya manusia merupakan salah satu peran penting dalam sebuah organisasi dalam meraih 
tujuan organisasi tersebut. Karena peran penting tersebut maka sumber daya manusia dalam sebuah organisasi 
harus memiliki kemampuan semaksimal mungkin untuk mempertahankan kinerjanya dan kualitas organisas. 
Sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan seperti modal, metode dan mesin tidak dapat memberikan hasil 
yang optimal jika tidak didukung dengan sumber daya manusia yang produktif dan secara optimal untuk 
mendapatkan hasil kinerja yang optimal, sumber daya manusia harus dikelola dan diatur dengan sebaik mungkin 
supaya SDM merasa nyaman dalam bekerja dan menjalankan tugasnya dengan memperoleh hasil yang 
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maksimal. Saat ini persaingan global sudah semakin luas dan menyebar dengan sangat cepat, sehingga dalam 
suatu perusahaan ataupun organisasi sumber daya manusia harus terus di tingkatkan lagi untuk mencapai dan 
mempertahankan perekonomian di era globalisasi ini [2].  

Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang sudah dilakukan dan sesuai dengan tanggung jawab yang sudah 
diberikan oleh seorang karyawan baik secara kualitas dan kuantitas [3]. Kinerja karyawan menjadi hal yang 
sangat penting dalam suatu perusahaan yang berhubungan dengan aktivitas yang dikerjakan. Pada dasarnya 
kinerja karyawan merupakan acuan perusahaan untuk mengetahui apakah karyawan tersebut sudah melakukan 
pekerjaannya dengan baik atau kurang baik. Dari kinerja tersebut dapat kita ketahui bagaimana kinerja yang 
sudah dilakukan oleh karyawan tersebut [4]. Kinerja sebagai hasil capaian pekerjaan oleh seseorang dengan 
peran seseorang tersebut dalam sebuah organisasi dan pada periode yang telah ditetapkan. Kinerja merupakan 
upaya untuk membandingkan hasil pekerjaan yang diraih karyawan [5]. Kinerja juga merupakan fungsi motivasi 
dan keahlian dalam mengerjakan pekerjaan-pekerjaan sorang individu. Dengan berbekal keterampilan saja tidak 
cukup efektif dalam menyelesaikan sesuatu tanpa mengerti dengan jelas tentang apa yang hendak dikerjakan 
dan cara menyelesaikannya [4].  

Pelatihan merupakan kemampuan yang diperlukan bagi seorang pegawai dalam melakukan 
pekerjaannya, pelatihan yang diberikan bertujuan untuk memberikan ilmu pengetahuan secara praktis serta cara 
menerapkannya dalam dunia kerja supaya perusahaan dapat memperoleh tujuannya dan karyawan dapat 
meningkatkan produktivitasnya. Program pelatihan ini merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk 
memberikan pengetahuan dan keahlian agar karyawan semakin terampil dan mampu mempunyai sikap yang 
baik tentunya yang sesuai dengan apa yang perusahaan inginkan, dengan adanya pelatihan ini dapat membantu 
karyawan dalam meningkatkan karirnya dan lebih mengembangkan tanggung jawabnya [6]. Pelatihan adalah 
sebuah proses untuk membantu karyawan guna mendapatkan keefektivitasan dalam melakukan pekerjannya 
baik di masa sekarang maupun di masa akan datang meliputi perilaku, ketanggapan, keahlian dan ilmu 
pengetahuan [7]. Dari pelatihan karyawan akan dipengaruhi oleh dua hal, pengaruh pertama adalah seacara 
langsung pelatihan akan meningkatkan keahlian dalam melakukan tugasnya, keuntungan kedua dari adanya 
pelatihan yaitu karyawan mampu meningkatkan citra diri dan mampu berekspektasi bahwa sesuatu yang akan 
dikerjakannya akan berhasil [8] 

Motivasi yaitu sebuah ajakan dari luar diri seseorang ataupun kelompok pekerja supaya para pekerja 
tersebut berkehendak untuk melakukan pekerjaan yang sudah ditentukan [9]. Motivasi adalah sebuah dorongan 
yang menjadikan seorang anggota organisasi ingin melaksanakan beragam kegiatan dimana sudah menjadi 
tanggung jawab dan kewajibannya [10]. Motivasi merupakan salah satu hal yang berpengaruh terhadap perilaku 
manusia yang sering disebut penggiat keinginan atas kebutuhan yang bisa menjadikan seseorang semangat 
dan memiliki motivasi untuk melakukan gerakan itu sendiri [11]. Motif atau penggerak batin merupakan sebuah 
penggerak atau hal dasar yang membuat seseorang semakin bersemangat dalam menjalankan sesuatu yang 
diinginkannya [12] Oleh karena itu seseorang yang memiliki suatu tujuan dan segala aktivitasnya bisa disebut 
orang tersebut mempunyai motivasi yang kuat dan akan melakukan banyak upaya untuk mencapai tujuan 
tersebut. 

Melalui observasi yang sudah peneliti lakukan di PDAM Tirta Dhaha, perusahaan ini mengadakan 
pelatihan pada seluruh karyawannya selama 1 tahun sebanyak 6 kali. Namun, hampir semua karyawan yang 
sudah melakukan pelatihan tersebut mengaku bahwa mereka merasa kurang mendapatkan ilmu yang lebih. 
Menurutnya pelatihan yang dilakukan hanya sebatas bidang pekerjaan karyawan tersebut, maka dari itu 
karyawan merasa kurang dan menemukan kesulitan untuk mengembangkan kemampuannya. Selain itu menurut 
observasi yang sudah saya lakukan di PDAM Tirta Dhaha jenis motivasi yang didapat di antaranya adalah 
kenaikan jabatan, yang terjadi pada PDAM Tirta Dhaha ini adalah kurangnya motivasi karyawan untuk 
mengembangkan kemampuannya agar bisa naik jawabatan. Mereka kurang memotivasi diri untuk lebih 
berkembang karena merasa sudah mengikuti pelatihan yang diselenggarakan oleh perusahaan yang ternyata 
mereka sendiri kurang mendapatkan ilmu untuk berkembang. Setiap karyawan yang melakukan pekerjaannya 
dengan baik akan lebih mudah untuk naik jabatan, fenomena tersebut dapat mempengaruhi kinerja karyawan.  

Argumentasi di atas didukung dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [13] hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa secara parsial pelatihan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Menurut penelitian yang sudah dilakukan oleh [14] hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa secara 
simultan motivasi dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PDAM Kota Tomohon. Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh [15] menunjukkan bahwa disiplin berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 
kinerja pegawai.  
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Perbedaan dengan penelitian ini adalah bahwa pada beberapa penelitian terdahulu terdapat beberapa 
penelitian yang tidak menggabungkan variabel Pelatihan dan Motivasi dalam satu penelitian selain itu juga 
perbedaan dari penelitian ini adalah objek. Dan juga untuk mengetahui apakah faktor-faktor pelatihan dan 
motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan PDAM Tirta Dhaha Kota Kediri. Dilihat dari 
beberapa penelitian terdahulu didapati bahwa hasil yang didapat tidak selalu sama, maka dari itu topik penelitian 
ini dapat dikatakan cukup layak untuk diteliti secara lebih dalam. Karena pada setiap perusahaan memang 
sebaiknya selalu menilai kinerja karyawan, termasuk pada PDAM Tirta Dhaha Kota Kediri. 

PDAM Tirta Dhaha adalah salah satu perusahaan pemerintah yang bergerak dalam bidang pelayanan air 
bersih, perusahaan ini memiliki peran penting dalam penyediaan air bersih yang memang didirikan untuk 
memenuhi kebutuhan air bersih pada msayarakat, dengan bertambahnya penduduk dari tahun ke tahun maka 
PDAM harus lebih giat untuk bisa memfasilitasi kebutuhan air bersih bagi masyarakat. Saat ini pelayanan dan 
kinerja karyawan PDAM Tirta Dhaha belum berjalan baik secara keseluruhan, dengan demikian perusahaan 
terus meningkatkan kinerja karyawannya karena sebagai perusahaan yang berperan sebagai penyedia layanan 
air minum dan layanan air bersih. Karenanya PDAM Tirta Dhaha memerlukan berbagai strategi guna 
meningkatkan kualitas kinerja karyawan. Strategi yang digunakan diantaranya seperti memberikan pelatihan, 
memberikan motivasi kerja agar setiap karyawan bisa memberikan hasil terbaiknya serta menjaga dan 
mengelola hubungan baik dengan karyawan.  

 

METODE  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif kausalitas. Dengan tujuan untuk mengetahui serta 

menganalisis akibat antara variabel bebas dengan variabel terikat. Total populasi dari penelitian ini adalah 93 
karyawan, dan sampel yang digunakan yaitu sampel jenuh yang terdiri dari seluruh populasi yaitu 93 karyawan 
PDAM Tirta Dhaha. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain observasi dan penyebaran angket/kuesioner. 
Observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan cara mengamati suasana kerja di kantor PDAM Tirta 
Dhaha, setelah menemukan fenomena yang ada serta beberapa permasalahan yang terjadi di PDAM Tirta 
Dhaha peneliti mencatat hal-hal yang berkaitan dengan keadaan yang terjadi pada karyawan dalam melakukan 
pekerjaan untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam. Kemudian peneliti melakukan penyebaran 
kuesioner secara langsung kepada seluruh karyawan PDAM Tirta Dhaha. Pernyataan pada kuesioner yang 
dibagikan berjumlah 26 item, pernyataan tentang pelatihan sebanyak 8 item, pernyataan tentang motivasi 
sebanyak 10 item, dan tentang kinerja karyawan sebanyak 8 item. 

Untuk mendapatkan hasil pada penelitian ini dilakukan pengolahan datauntuk menganalisis data dengan 
menggunakan uji instrumen, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji hipotesis dan koefisien 
determinasi (R2). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Instrumen Penelitian 

Instrumen pada penelitian kuantitatif diukur dengan menggunakan skala likert. Pedoman untuk 
menentukan nilai skor pada kuesioner sebagai berikut. 

 
Tabel 1. Instrumen Skala Likert 

 

Kode Skala  Skor  

STS Sangat Tidak Setuju 1 

TS Tidak Setuju 2 
N Netral 3 
S Setuju 4 

SS Sangat Setuju 5 

Sumber: Peneliti (2023) 
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Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 
 

     Rhitung  Rtabel  Simpulan  

X1        
X1.1 0,434  0,201     Valid 
X1.2 0,403  0,201     Valid 
X1.3 0,515  0,201     Valid 
X1.4 0,362  0,201     Valid 
X1.5 0,461  0,201     Valid 
X1.6 0,479  0,201     Valid 
X1.7 0,459  0,201     Valid 
X1.8 0,516  0,201     Valid 
X2      
X2.1 0,325  0,201     Valid 
X2.2 0,445  0,201     Valid 
X2.3 0,453  0,201     Valid 
X2.4 0,438  0,201     Valid 
X2.5 0,506  0,201     Valid 
X2.6 0,465  0,201     Valid 
X2.7 0,562  0,201     Valid 
X2.8 0,481  0,201     Valid 
X2.9 0,394  0,201     Valid 
X2.10 0,488  0,201     Valid 
Y      
Y1.1 0,504  0,201     Valid 
Y1.2 0,517  0,201     Valid 
Y1.3 0,383  0,201     Valid 
Y1.4 0,372  0,201     Valid 
Y1.5 0,429  0,201     Valid 
Y1.6 0,567  0,201     Valid 
Y1.7 0,499  0,201     Valid 
Y1.8 0,500  0,201     Valid 

Sumber : Data diolah (2023) 
 

Dari tabel 2 di atas, hasil dari Rhitung > Rtabel dan sig <0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pelatihan, 
motivasi, dan kinerja karyawan dapat dinyatakan valid. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas  

 

No. Variabel Jumlah 
item 

Cronbach Alpha keterangan 

1. Pelatihan (X1) 8 0,453 Reliabel 
2. Motivasi (X2) 10 0,572 Reliabel 
3. Kinerja Karyawan (Y) 8 0,503 Reliabel 

Sumber : Data diolah (2023) 
 

Berdasarkan dari tabel 3 tersebut hasil reliabilitas nilai Cronbach’s Alpha untuk pelatihan adalah 0,453 > 
0,6 yang artinya variabel pelatihan dikatakan reliabel. Hasil reliabilitas nilai Cronbach’s Alpha untuk motivasi 
adalah 0,572 > 0,6 yang artinya variabel motivasi dikatakan reliabel. Hasil reliabilitas nilai Cronbach’s Alpha 
untuk kinerja karyawan 0,503 > 0,6 yang artinya variabel kinerja karyawan dikatakan reliabel. 

 



Simposium Manajemen dan Bisnis II                                               
Program Studi Manajemen - FEB UNP Kediri 

E-ISSN: 2962-2050, Vol. 2, Juli 2023  

 

358 
 

Deskripsi Data Variabel Bebas 
 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Variabel Pelatihan (X1) 

 
Sumber : Data diolah (2023) 

 
Berdasarkan tabel 4 di atas, data yang diperoleh dari variabel pelatihan (X1) mayoritas responden setuju 

dengan pernyataan bahwa materi yang diberikan dalam pelatihan telah sesuai tema dengan presentase 60,2% 
dan dapat disimpulkan bahwa pelatihan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi (X2) 

 

Item STS TS N S SS Jumlah  

∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % F % 

X2.1.1 0 0 0 0 15 16,1 48 51,6 30 32,3 93 100 

X2.1.2 0 0 0 0 18 19,4 50 53,8 25 26,9 93 100 

X2.2.1 0 0 0 0 19 20,4 55 59,1 19 20,4 93 100 

X2.2.2 0 0 2 2,2 17 18.3 52 55,9 22 23,7 93 100 

X2.3.1 0 0 1 1,1 14 15,1 51 54,8 27 29,0 93 100 

X2.3.2 0 0 0 0 21 22,6 42 45,2 30 32,3 93 100 

X2.4.1 0 0 0 0 14 15,1 60 64,5 19 20,4 93 100 

X2,4.2 0 0 2 2,2 19 20,4 48 51,6 24 25,8 93 100 

X2.5.1 0 0 0 0 18 19,4 52 55,9 23 24,7 93 100 

X2.5.2 0 0 2 2,2 15 16,1 48 51,6 28 30,1 93 100 

Sumber : Data diolah (2023) 
 
Berdasarkan tabel 4 di atas, data yang diperoleh dari variabel motivasi (X2) mayoritas responden setuju 

dengan pernyataan bahwa mereka ingin mendapatkan upah yang lebih tinggi setelah mengerjakan sesuatu 
dengan presentase 64.5% dan dapat disimpulkan bahwa motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Deskripsi Data Variabel Terikat 
 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja Karyawan (Y) 
 

Item STS TS N S SS Jumlah  

∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % F % 

Y1.1.1 0 0 0 0 15 16,1 45 48,4 33 35,6 93 100 

Y1.1.2 0 0 0 0 15 16,1 56 60,2 22 23,7 93 100 

Y1.2.1 0 0 0 0 18 19,4 53 57,0 22 23,7 93 100 

Y1.2.2 0 0 0 0 9 9,7 50 53,8 34 36,6 93 100 

Item STS TS N S SS Jumlah  

∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % F % 

X1.1.1 0 0 0 0 18 19,4 50 53,8 26 26,9 93 100 

X1.1.2 0 0 0 0 15 16,1 53 57,0 25 26,9 93 100 

X1.2.1 0 0 2 2,2 19 20,4 46 49,5 26 28,0 93 100 

X1.2.2 0 0 0 0 18 19,4 52 55,9 23 24,7 93 100 

X1.3.1 0 0 2 2,2 15 16,1 51 54,8 25 26,9 93 100 

X1.3.2 0 0 0 0 23 24,7 39 41,9 31 33,3 93 100 

X1.4.1 0 0 0 0 12 12,9 56 60,2 26 26,9 93 100 

X1,4.2 0 0 0 0 25 26,9 38 40,9 30 32,3 93 100 
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Item STS TS N S SS Jumlah  

∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % F % 

Y1.3.1 0 0 0 0 13 14,0 48 51,6 32 34,4 93 100 

Y1.3.2 0 0 0 0 21 22,6 49 62,7 23 24,7 93 100 

Y1.4.1 0 0 0 0 2 2,2 16 17,2 54 58,1 93 100 

Y1.4.2 0 0 0 0 20 21,5 43 46,2 30 32,3 93 100 

Sumber : Data diolah (2023) 
 
Berdasarkan tabel 6 di atas data yang diperoleh dari variabel kinerja karyawan (Y) mayoritas responden 

setuju dengan pernyataan bahwa mereka mampu mengerjakan tugas yang sudah diberikan dengan presentase 
62,7%. 

Uji Asumsi Klasik 
 

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 93 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.52234866 
Most Extreme Differences Absolute .084 

Positive .084 

Negative -.045 
Test Statistic .084 
Asymp. Sig. (2-tailed) .107c 

Sumber : Data diolah (2023) 
 
Berdasarkan tabel 7 di atas, hasil uji normalitas menggunakan uji kolmogorov smirnov diketahui nilai 

signifikansi 107 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual terdistribusi normal. 
 

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas 
 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Pelatihan .362 2.763 

Motivasi .362 2.763 

Sumber : Data diolah (2023) 

 
Berdasarkan tabel 8 di atas, dapat dilihat dari keseluruhan variabel independen yaitu Pelatihan (X1) 

dengan nilai tolerance 0,362 dan VIF 2,763. Pada Motivasi (X2) dengan nilai tolerance 0,362 dan VIF 2,763. 
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa nilan VIF yang terdapat pada variabel bebas 
<10 dan nilai tolerance >0,10, artinya dalam penelitian ini tidak terdapat gejala multikolinearitas. 
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Sumber : Data diolah (2023) 

Gambar 1. Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
Berdasarkan gambar 1 di atas, dapat dilihat bahwa titik-titik tersebut tidak terdapat pola dengan jelas dan 

menyebar secara acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Dapat disimpulkan bahwa model regresi ini 
tidak terdapat gejala heterokedastisitas yang berarti jawaban responden tentang pelatihan dan motivasi tidak 
memiliki data yang menyimpang terhadap kinerja karyawan.  

 
Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.169 2.180  

Pelatihan .317 .104 .318 

Motivasi .429 .085 .526 

Sumber : Data diolah (2023) 

 
Berdasarkan tabel 9 di atas, persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

 Y = a + β1X1 + β2X2 +  

 Y = 5,169 + 0,317 + 0,429 +  

Persamaan tersebut dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Konstanta = 5,169. Apabila variabel pelatihan, motivasi, dan disiplin kerja dapat dianggap tidak memiliki 

pengaruh. Maka kinerja karyawan meningkat sebesar 5,169. 
2. β1 = 0,345. Koefisien regresi tersebut dapat disimpulkan seberapa berpengaruh variabel pelatihan (X1) 

terhadap kinerja karyawan (Y) yang berarti positif. Hal ini berarti bahwa pada setiap satu satuan variabel 
pelatihan (X1) akan meingkatkan nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 0,317 beserta asumsi bahwa variabel 
yang lain tetap konstan. 

3. β2 = 0,359. Koefisien regresi tersebut dapat disimpulkan seberapa berpengaruh variabel motivasi (X2) 
terhadap kinerja karyawan (Y) yang berarti positif. Hal ini berarti bahwa pada setiap satu satuan variabel 
motivasi (X2) akan meingkatkan nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 0,429 beserta asumsi bahwa variabel 
yang lain tetap konstan. 
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Pengujian Hipotesis 
 

Tabel 10. Hasil Uji t Parsial 
 

Coefficientsa 

Model 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Beta 

1 (Constant)  2.372 .020 

Pelatihan .318 3.046 .003 

Motivasi .526 5.036 .000 

Sumber : Data diolah (2023) 
 
Berdasarkan tabel 10 hasil analisis di atas, pelatihan memiliki nilai signifikansi 0,003 < 0,05 maka H0 

ditolak dan Ha diterima yang artinya variabel pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Motivasi memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya variabel Motivasi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 
Tabel 11. Hasil Uji Simultan 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 387.259 2 193.629 81.733 .000b 

Residual 213.214 90 2.369   

Total 600.473 92    

 Sumber : Data diolah (2023) 
 
Berdasarkan tabel 11 di atas, nilai sig diketaui 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini menujukkan bahwa variabel pelatihan dan motivasi berpengaruh secara simultan terhadap 
kinerja karyawan. 

Koefisien Determinasi (R2) 
 

Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 

1 .803a .645 .637 1.53917 2.067 

     Sumber : Data diolah (2023) 
 
Berdasarkan hasil uji pada tabel 12 diketahui bahawa nilai Adjusted R Square 0,645, hal ini menunjukkan 

bahwa pelatihan (X1) dan motivasi (X2) menjelaskan bahwa kinerja karyawan sebesar 63,7% sedangkan 
sisanya 36,3% dijelaskan variabel lain yang tidak dikaji di dalam penelitian ini. 

 

Pembahasan  
Berdasarkan uji parsial (Uji-t) didapat hasil bahwa pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan PDAM Tirta Dhaha secara parsial. Hal ini didukung dengan nilai signifikansi pelatihan sebesar 0,003 < 
0,05. Dilihat dari uji hipotesis dan signifikansi, dapat diartikan bahwa pelatihan yang diselenggarakan oleh PDAM 
Tirta Dhaha mempunyai peran yang penting untuk meningkatkan keahlian para karyawan sehingga akan 
berpengaruh terhadap meningkatnya kinerja karyawan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang sudah 
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dilakukan oleh [13] yang menyatakan bahwa pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan secara 
parsial. 

Berdasarkan uji parsial (Uji-t) didapat hasil bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan PDAM Tirta Dhaha secara parsial. Hal ini didukung dengan nilai signifikansi motivasi sebesar 0,000 < 
0,05. Dilihat dari uji hipotesis dan signifikansi, dapat diartikan bahwa motivasi ini mempengaruhi para karyawan, 
mereka menghasilkan pekerjaan dengan semaksimal mungkin untuk mendapatkan upah yang sesuai dan 
jabatan yang lebih tinggi sehingga motivasi untuk lebih baik tersebut mempengaruhi kinerja karyawan. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh [14] yang menyatakan bahwa motivasi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan secara parsial. 

Berdasarkan uji simultan (Uji-F) variabel pelatihan dan motivasi terhadap kinerja karyawan setelah di uji 
menggunakan SPSS versi 25 didapat nilai signifikansi uji F 0,000 < 0,05 dapat diartikan bahwa pelatihan, 
motivasi, dan disiplin kerja merupakan hal-hal yang memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan di PDAM Tirta 
Dhaha. Oleh karena itu adanya pelatihan untuk meningkatkan keahlian, motivasi untuk mendapat upah dan 
jabatan yang lebih tinggi, dan disiplin kerja harus selalu ditegakkan akan mempengaruhi peningkatan pada 
kinerja karyawan PDAM Tirta Dhaha. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh 
[15] yang menyatakan bahwa motivasi, pelatihan, dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan secara simultan.  
 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dari kajian dan pembahasan yang sudah dipaparkan dapat disimpulkan 

bahwa pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PDAM Tirta Dhaha secara parsial. Motivasi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PDAM Tirta Dhaha secara parsial. Pelatihan dan motivasi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PDAM Tirta Dhaha secara simultan. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada hasil serta beberapa variabel yang tidak dikaji pada penelitian yang 
sudah ada dan menafsir ulang variabel yang sudah ada. Sehingga penelitian ini dapat memperluas literasi 
pembaca dan dapat dijadikan bahan evaluasi serta acuan bagi perusahaan. 

Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PDAM Tirta Dhaha secara parsial. Hal 
tersebut berarti bahwa pelatihan mempengaruhi kinerja karyawan. Karena dengan adanya pelatihan para 
karyawan dapat meningkatkan keahlian yang sesuai dengan bidang pekerjaannya.  Pelatihan ini juga membantu 
para karyawan memperluas pengetahuannya sehingga menghasilkan kinerja yang maksimal. 

Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PDAM Tirta Dhaha secara parsial. Hal 
tersebut berarti bahwa motivasi mempengaruhi kinerja karyawan. Karena mereka menghasilkan pekerjaan 
dengan semaksimal mungkin untuk mendapatkan upah yang sesuai dan jabatan yang lebih tinggi sehingga 
motivasi untuk lebih baik tersebut mempengaruhi kinerja karyawan. 

Pelatihan dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PDAM Tirta Dhaha Kota Kediri 
secara simultan. Hal ini dapat diartikan bahwa pelatihan dan motivasi merupakan hal-hal yang memiliki pengaruh 
terhadap kinerja karyawan di PDAM Tirta Dhaha. Oleh karena itu adanya pelatihan untuk meningkatkan keahlian 
dan motivasi untuk mendapat upah dan jabatan yang lebih tinggi akan mempengaruhi peningkatan pada kinerja 
karyawan PDAM Tirta Dhaha. 

Untuk perusahaan sebaiknya terus mengadakan pelatihan dimana dengan adanya pelatihan para 
karyawan bisa meningkatkan keahlian dan keterampilannya. Terus melakukan pelatihan yang disesuaikan 
dengan bidang karyawan sehingga hal tersebut dapat lebih mengasah kemampuan yang sudah dimiliki dan 
mengimplementasikan kedalam pekerjaan supaya karyawan lebih maksimal dalam menjalankan tugas. 
Sebaiknya atasan sering menilai kinerja karyawan untuk mengkaji apakah karyawan tersebut layak 
mendapatkan upah yang sesuai ataupun mendapatkan jabatan yang lebih tinggi dari saat ini. Karena para 
karyawan berusaha semaksimal mungkin dalam mengerjakan dan menyelesaikan tugas dengan tujuan 
mendapatkan upah yang sesuai dengan apa yang sudah mereka kerjakan dan berharap bisa naik jabatan. 
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